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Abstract

One of privilege of Islam brought by the Prophet Muhammad SAW is the existence of news linker to the followers.
The news linker (riwayah) is sanad. The sanad condition in Islam gets serious attention from hadith experts. In
the sanad hadith field, there is one kind of sanad that is prioritized than the others. It is happened when they
face a contradictive condition between two contradictive hadith. The sanad is al-sanad al-‘Ali namely a sanad
hadith that consists of minimum linkers (riwayah). The importance of this sanad is for the importance of the
sanad heigth and supporting factor to make easier in checking the linkers (riwayah). From al-sanad al-‘Ali
type, there is sanad form that the linkers (riwayah) are only three people known as thulathiyyat terms. Some
Hadith that have sanad ‘ali or hadith thulathiyyat do not always have valid (sahih) quality, since the validity
analysis of hadith depends only on five validity (sahih) requirements that have been set by hadith experts.
Hadith thulathiyyat will have high value when it is supported by valid (sahih) hadith quality.
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Abstrak

Satu diantara keistimewaan agama Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad Saw. adalah keberadaan
mata rantai pembawa berita kepada umat pemeluk agama itu. Mata rantai dimaksud adalah sanad.
Kondisi sanad dalam khazanah Islam memperoleh perhatian serius di kalangan ahli hadith. Dalam
bidang sanad hadith, terdapat suatu jenis sanad yang diprioritaskan dengan mengalahkan jenis sanad
lainnya. Hal ini terjadi ketika mereka dihadapkan pada suatu kondisi kontradiktif antara dua dalil
yang saling berseberangan. Jenis sanad dimaksud adalah al-sanad al-‘Ali, yaitu sebuah sanad hadith yang
terdiri dari para periwayat yang minim jumlahnya. Urgensi jenis sanad demikian untuk kepentingan
ketinggian sanad dan faktor penunjang demi kemudahan dalam mengecek para periwayat hadith
tersebut. Dari jenis al-sanad al-‘Ali ini terdapat bentuk sanad yang mata rantai informannya hanya
berjumlah tiga orang yang dikenal dengan istilah thulathiyyat. Hadith-hadith yang mempunyai sanad
‘ali atau dalam hal ini adalah hadith-hadith thulathiyyat tidak selamanya berkualitas sahih, karena
penilaian kesahihan hadith hanya bergantung pada lima syarat sahih yang telah ditetapkan oleh
para ahli hadith. Hadith-hadith thulathiyyat akan mempunyai nilai tinggi manakala didukung dengan
kualitas hadithnya yang sahih.

Kata kunci: hadith, sanad, sanad ‘ali, thulathiyyat

A. Pendahuluan

Satu diantara keistimewaan agama Islam
yangdibawa oleh Nabi Muhammad Saw.adalah
keberadaan mata rantai pembawa berita atau
informasi keagamaan kepada umat pemeluk
agama itu atau bahkan secara umum kepada
seluruh umat manusia di muka bumi ini. Mata
rantai dimaksud adalah sanad. Kondisi sanad
dalam khazanah Islam memperoleh atensi
sedemikian rupa khususnya oleh kalangan
sarjana muslim yang dalam hal ini secara
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dominan direprsentasikan oleh para ulama
ahli hadith.

Demikian itu dilakukan oleh para ulama
hadith dalam rangka menjamin otentisitas
sanad tersebut yang pada gilirannya
berdampak pada otentisitas dan validitas
konten hadith yang merupakan sabda Nabi
Saw. Tegasnya keberadaan otentisitas sanad
amat signifikan terhadap validitas suatu
konten hadith. Sanad dalam kaitan dengan
matan hadith, sebagaimana dinyatakan oleh
Lugman al-Salafi dianalogikan dengan suatu
pondasi terhadap suatu bangunan. Bangunan
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tidak akan terbentuk dan berdiri kecuali ada
pondasi yang menyangga bangunan tersebut.!
Keistimewaan sanad hanya dimiliki oleh
Islam. Sedangkan selain Islam, agama apapun
di dunia ini kurang bahkan tidak menaruh
perhatian terhadap kelayakan mata rantai
pembawa berita ketika menyampaikan suatu
berita kepada pihak lain. Sehubungan dengan
hal ini, Ibn Taymiyah pernah berkata:
“Ilmu tentang isnad dan riwayat merupakan bagian
yang dengannya Allah Swt. mengistimewakan umat
Muhammad Saw. dan menjadikannya sebagai
tangga untuk mencapai ilmu dirayah. Adapun
kaum Ahli Kitab, mereka tidak memiliki isnad yang
dengannya mereka dapat mengutip periwayatan.
Oleh karenanya kaum ahli bid’ah dari umat ini
adalah orang-orang sesat. Sesungguhnya isnad
merupakan suatu anugerah yang diperuntukkan
bagi seseorang yang diberikan oleh Allah Swt.
kepadanya. Ahlu Sunnah dengan isnad dapat
membedakan antara yang valid dan cacat, antara
yang bengkok dan lurus.” ?

Bahkan jauh sebelum Ibn Taymiyah,
Ibn al-Mubarak sebagaimana dikutip oleh
Mahmud al-Tahhan, pernah berkata sebagai
berikut:

Lo ld Cpe JUE1 a1 Y ol el (e alans)
3 Ls

Artinya; “Isnad atau sanad adalah bagian dari
agama. Seandainya tidak ada sanad, maka setiap
orang akan berkata apa saja yang dikehendakinya.”

Dalam iklim intelektual para ulama ahli
hadith pada bidang sanad hadith, terdapat
suatu jenis sanad yang diprioritaskan dengan
mengalahkan jenis sanad lainnya. Hal ini
terjadi ketika mereka dihadapkan pada suatu
kondisi kontradiktif antara dua dalil yang
saling berseberangan. Jenis sanad dimaksud
adalah Al 2wl (al-sanad  al-Gli)  yaitu
sebuah sanad hadith yang terdiri dari para

"Muhammad Lugman al-Salafi, Thtimdam al-Muhaddithin,
(Riyad: Dar al-Da‘i, 1420 H.), hlm. 159.

Taqiy al-Din Ibn Taymiyah, Majmi‘ al-Fatawa, Vol. 1,
(T.t.: Dar al-Wafa’, 2005), hlm. 9.

’Mahmud al-Tahhan, Taysir Mustalah al-Hadith, (t.tp.:
Maktabah al-Ma‘arif, 1425 H), hlm. 224. Lihat juga al-Kifayah
fi ‘Ilm al-Riwayah, (Madinah: al-Maktabah al-‘Tlmiyah, t.th.),
hlm. 393.
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periwayat yang minim jumlahnya. Urgensi
jenis sanad demikian untuk kepentingan
ketinggian sanad dan faktor penunjang demi
kemudahan dalam mengecek para periwayat
hadith tersebut.

Dari jenis ) 2l (ql-sanad al-Gli) ini
terdapat bentuk sanad yang mata rantai
informannya hanya berjumlah tiga orang.
Ketiga orang dimaksud merupakan perantara
yang menghubungkan Mukharrij al-Hadith
dengan Nabi Saw. sebagai sumber Hadith itu
sendiri. Sebuah hadith ketika melalui tiga
orang periwayat ini dikenal dengan istilah
hadith <36 (Thulathiyyat).

Selanjutnya artikel ini akan membahas
sebuah topik tentang hadith <LESAN (gl
Thulathiyyat) berkenaan dengan pengertian,
posisinya dengan bentuk sanad lainnya,
keberadaannya di berbagai kitab Hadith dan
lain sebagainya.

B. Definisi al-Thulathiyyat

Secara etimologis, kata al-Thulathiyyat
merupakan bentuk jama’ dari kata thulathiyah
yang mempunyai arti yang terdiri dari tiga.
Sedangkan secara terminologis, ulama hadith
mendefinisikan al-Thulathiyyat sebagai:
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Artinya; “Thulathiyyat adalah kitab-kitab hadith
yang di dalamnya memuat hadith-hadith yang
sanadnya antara musannif dengan Nabi Saw.
hanya terdiri dari tiga orang.”

Sementara ulama hadith lain
mendefinisikan al-thulathiyyat sebagai:
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Sayyid ‘Abd al-Majid al-Ghawri, Mawsi‘ah ‘Ulim al-
Hadith wa Funiinih, Vol. 1, (Damaskus: Dar Ibn Kathir, 2007),
hlm. 586. Lihat juga Mahmad al-Tahhan, Taysir Mustalah al-
Hadith, (Beirut: Dar al-Fikr, t.th.), hlm. 151.

>Ali Rida ‘Abdullah dan Ahmad al-Bazrah, Thulathiyyat
al-A’immah al-Bukhari, al-Tirmidhi, al-Darimi, Ibnu Majah, ‘Abd
bin Humayd, al-Tabrani, (Damaskus: Dar al-Ma’'min li al-
Turath, t.th.), hlm. 6.
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Mahmud Al-Tahhan mendefinisikan al-
Thulathiyyat sebagai berikut:
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Artinya; “al-Thulathiyyat yang dikehendaki oleh
para ulama hadith adalah hadith-hadith dimana
antara mukharrij (kolektor hadith) dengan
Rasulullah Saw. hanya terdapat tiga orang
(periwayat).

Sementara al-Saffarini mendefinisikan al-
Hadith al-Thulathi sebagai:
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Artinya; “Al-Hadith al-Thulathi adalah hadith
yang antara mukharrij-nya dan Nabi saw.
terdapat tiga rawi, yaitu sahabat, tabi‘in dan
tabi* al-Tabi‘in. Dengan demikian dalam sanad
tersebut terkumpul tiga orang yang masing-
masing tercantum dalam masa-masa yang mulia,
sebagaimana yang telah disebutkan dalam hadith
Nabi Saw.”

Dari definisi-definisi di atas dapat
disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan al-
Thulathiyyat yang dikehendaki oleh paraulama
hadith adakalanya hadithnya itu sendiri yang
terdiri dari tiga rawi antara mukharrij dan
Nabi Saw. dan adakalanya pula kitab-kitab
hadith yang mengumpulkan hadith-hadith
yang terdiri dari tiga rawi antara mukharrij-
nya dan Nabi Saw.

Dalam konteks kepentingan ketinggian
sanad, al-Bayqiini mengemukakannya dalam
petikan nazam-nya (baca: sya’ir) berikut ini:

‘Mahmud al-Tahhan, Taysir Mustalah al-Hadith, (Beirut:
Dar al-Fikr, t.th.), hlm.151.

’Muhammad bin Ahmad al-Saffarini, Nafathat Sadr al-
Mukmad wa Qurrat ‘Ain al-Armad li Sharh Thulathiyyat Musnad
al-Imam Ahmad, Vol. 1, (Beirut: al-Maktab al-Islami, 2005),
hlm.32.
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Artinya; “Setiap hadith yang jumlah periwayatnya
sedikit terbilang hadith e (‘ali), sedangkan
kebalikannya disebut dengan Jb (nazil).”

Terbaca dari nazam di atas bahwa hadith-
hadith yang terdiri dari tiga periwayat atau
sandaran periwayat yang menghubungkan
antara mukharrij dengan Nabi Saw hanya tiga
orang, maka hadith tersebut tergolong Hadith
dengan sanad J\e (‘ali).

Dalam tradisi para ulama hadith klasik,
sangat dianjurkan bagi seorang mukharrij
untuk mencari sanad ‘ali. Hal ini seperti
yang dinyatakan oleh Ahmad bin Hanbal
sebagaimana dikutip oleh al-Khatib al-
Baghdadi, bahwa pencarian sanad ‘ali
merupakan Sunnah atau tradisi para ulama
Salaf. Para ulama dimaksud bahkan rela
bersafari ke berbagai daerah dalam rangka
mencari sanad-sanad hadith dimaksud.
Berikut di bawah ini pernyataan Ahmad bin
Hanbal sehubungan dengan anjuran bagi
seorang mukharrij untuk mencari sanad ‘ali:
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Artinya; “Pencarian sanad S\e (‘dli) merupakan
tradisi para ulama salaf. Para pengikut ‘Abdullah
bin Mas‘tid melakukan rihlah atau perjalanan
dari Kufah ke Madinah untuk belajar dan
mendengarkan hadith secara langsung dari
‘Umar. Oleh karenanya rihlah mencari hadith
sangat dianjurkan.”

Lebih dari sekedar tradisi yang dicintai
oleh para ulama salaf dalam kaitannya
dengan pencarian hadith bersanad e
(‘ali), al-Hakim sebagaimana dilaporkan oleh
al-Sakhawi, bahkan menganggap kegiatan
tersebut sebagai 4s:>ua 43 (sunnah sahihah),

#Umar bin Muhammad al-Bayquni, al-Manzamah al-
Bayquniyyah, (t.t.: Dar al-Mughni, 1420 H), hlm. 9.

°Al-Khatib al-Baghdadyi, al-Jami’ li Akhlaq al-Rawi wa Adab
al-sami’, Vol. 1, (Riyad: Maktabah al-Ma‘arif, t.th.), hlm.123.
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yakni tradisi atau warisan tradisi yang
secara tersirat memiliki landasan historis
di masa Nabi Saw. Dalam konteks ini, al-
Hakim mendasarkan pendapatnya tersebut
pada sebuah hadith tentang kisah seseorang
yang bernama Dimam bin Tha‘labah ketika
memverifikasi kepada Nabi Saw. perihal
risalah yang dibawa oleh beliau. Secara
ringkas, Nabi Saw. membenarkan seluruh
pertanyaan Dimam bin Tha‘labah tersebut
secara langsung. Situasi tanya jawab antara
Nabi Saw. dengan Dimam bin Tha‘labah terjadi
tanpa perantara yang memang dikehendaki
oleh Dimam bin Tha'labah sendiri. Atas
dasar dialog langsung tersebut kemudian al-
Hakim berkesimpulan sehubungan dengan
pentingnya kedekatan sanad atau sedikitnya
sanad yang menjadikannya sebagai sanad
yang tinggi. Bahwa seandainya hadith
bersanad e (‘dli) tidak bernilai signifikan,
sudah barang tentu Nabi Saw. tidak berkenan
melayani permintaan Dimam bin Tha‘labah
dengan panjang lebar."

Adapun Hadith yang memuat kisah dialog
antara Nabi Saw. dengan Dimam bin Tha‘labah
adalah sebagai berikut:
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*Lihat Shams al-Din al-Sakhawi, Fath al-Mughith, Vol. 3,
(Mesir: Maktabah al-Sunnah, 1424 H), hlm.332.
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Artinya; “Telah menceritakan kepada kami
‘Abdullah bin Yusuf berkata, telah menceritakan
kepada kami al-Layth dari Sa‘id al-Magburi dari
Sharik bin ‘Abdullah bin Abii Namir bahwa dia
mendengar Anas bin Malik berkata: Ketika kami
sedang duduk-duduk bersama Nabi Saw. di dalam
Masjid, ada seorang yang menungganguntadatang
lalu menambatkannya di dekat Masjid, kemudian
berkata kepada mereka (para sahabat): “Siapa
di antara kalian yang bernama Muhammad?”
Pada saat itu Nabi Saw. bersandaran di tengah
para sahabat, lalu kami menjawab: “Orang ini,
yang berkulit putih yang sedang bersandar.”
Orang itu berkata kepada Beliau; “Wahai putra
‘Abd al-Muttalib.” Nabi Saw. menjawab: “Ya, aku
sudah menjawabmu.” Maka orang itu berkata
kepada Nabi Saw.: “Aku bertanya kepadamu
persoalan yang mungkin berat buatmu namun
Jjanganlah kamu merasakan sesuatu terhadapku.”
Maka Nabi Saw. menjawab: “Tanyalah apa yang
menjadi persoalanmu.” Orang itu berkata: “Aku
bertanya kepadamu demi Rabbmu dan Rabb
orang-orang sebelummu. Apakah Allah yang
mengutusmu kepada manusia seluruhnya?” Nabi
Saw. menjawab: “Demi Allah, ya benar.” Orang itu
berkata: “Aku bersumpah kepadamu atas nama
Allah, apakah Allah yang memerintahkanmu
supaya kami shalat lima (waktu) dalam sehari
semalam?” Nabi Saw. menjawab: “Demi Allah,
ya benar.” Orang itu berkata: “Aku bersumpah
kepadamu atas nama Allah, apakah Allah yang
memerintahkanmu supaya kami puasa di bulan
ini dalam satu tahun?” Nabi Saw. menjawab:
“Demi Allah, ya benar.” Orang itu berkata: “Aku
bersumpah kepadamu atas nama Allah, apakah

1Abx ‘Abdillah Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari, al-
Jami* al-Sahih, Vol. 1, (Kairo: al-Matba‘ah al-Salafiyyah, 1400
H), hlm. 39.
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Allah yang memerintahkanmu supaya mengambil
sedekah dari orang-orang kaya di antara kami
lalu membagikannya kepada orang-orang fakir
di antara kami?” Nabi Saw. menjawab: “Demi
Allah, ya benar.” Orang itu berkata: “Aku beriman
dengan apa yang engkau bawa dan aku adalah
utusan kaumku, aku Dimam bin Tha'labah
saudara dari Bani Sa‘d bin Bakr.” Begitulah
(kisah tadi) sebagaimana yang diriwayatkan oleh
Miisa bin Isma‘il dan ‘Ali bin ‘Abd al-Hamid dari
Sulayman bin al-Mughirah dari Thabit dari Anas
dari Nabi Saw.”

Kitab-Kitab Hadith Thulathiyyat
1. Al-Muwatta’ Imam Malik (93-179 H.)

Sanad hadithyangpaling ‘Aliterdapat pada
kitab Muwatta’ Imam Malik.'? Menurut Ahmad
Farraj, dalam kitab ini terdapat 122 hadith
thuna’i, yaitu hadith-hadith dimana antara
mukharrij dan Nabi Saw. hanya terdiri dari
dua orang rawi.”* Penulis belum menemukan
seorang ulama yang secara khusus meneliti
jumlah hadith-hadith thulathiyyat dalam
al-Muwatta’. Hal ini barangkali karena
sanad yang paling tinggi dalam al-Muwatta’
bukanlah pada hadith-hadith thulathiyyat,
malainkan pada hadith-hadith thuna’iyyat,
sehingga yang menjadi perhatian para ulama
hadith dalam kitab al-Muwatta’ adalah hadith-
hadith thunda’iyyat bukan thulathiyyat. Namun
jika melihat jumlah hadith-hadith thuna’iyyat
dalam al-Muwatta’ yang begitu banyak, maka
tentunya hadith-hadith thulathiyyat dalam
al-Muwatta’ jumlahnya jauh lebih banyak.
Berikut penulis cantumkan hadith thulathiyyat
yang terdapat dalam al-Muwatta’ sebagai bukti
bahwa dalam al-Muwatta’ terdapat banyak
hadith-hadith thulathiyyat:

1) Hadith riwayat Yahya bin Sa‘id dari

‘Amrah binti ‘Abdurrahman dari ‘A’ishah.
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2Sayyid ‘Abd al-Majid al-Ghawri, Mawsi‘ah ‘Ulim al-
Hadith wa Funiinih, hlm. 588.

“Ahmad Farraj, Thulathiyat Kutub al-Sittah dalam http://
www.elsalafia.com/index.php/articles/438-2013-07-14-07-32-22
(1 September 2017)
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Artinya; “Telah menceritakan kepadaku Yahya
dari Malik dari Yahya bin Sa‘id dari <Amrah binti
Abdurrahman dari ‘A’ishah istri Nabi Saw. dia
berkata; “Ketika Rasulullah Saw. selesai shalat
subuh, kaum wanita keluar dengan keadaan

tertutup dengan kain mereka, dan mereka masih
tidak terinditifikasi karena gelap.”

2) Hadith riwayat Zayd bin Aslam dari ‘Ata’
bin Yasar, Busr bin Sa‘id dan al-A‘raj,
semuanya dari Abii Hurayrah

slbe 0o alud 0 3 Ge il ge s
oS e V) G s S (e 0o s b O
Al Lo il Jsmy o 3a ol oo Aisiany
i zuall e 428 ) @l (ar JU alu 5 4dle
Aol ey paall @l aih Luadll allas o
ol 288 el a3 Of U8 jeaall (e 48

1S el

Artinya;  “Telah  menceritakan  kepadaku
dari Malik dari Zayd bin Aslam dari ‘Ata’ bin
Yasar, Busr bin Sa‘id dan al-A‘raj, semuanya
menceritakannya dari Aba Hurayrah, Rasulullah
Saw. bersabda: “Barangsiapa mendapatkan satu
rakaat shalat Subuh sebelum matahari terbit, dia
telah mendapatkan shalat subuh. Barangsiapa
mendapatkan satu rakaat shalat Ashar sebelum
matahari terbenam maka dia telah mendapatkan
shalat Ashar.”

3) Hadith riwayat Abi al-Zinad dari al-A‘raj
dari Abli Hurayrah
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“Malik bin Anas al-Asbahi, al-Muwatta’ riwayat Yahya al-
Laythi, Vol. 1, (Mesir: Dar Thya’ al-Turath al-‘Arabi, t.th.), hlm.
5.

sMalik bin Anas al-Asbahi, al-Muwatta’ riwayat Yahya al-
Laytht, hlm. 6.

sMalik bin Anas al-Asbahi, al-Muwatta’ riwayat Yahya al-
Laythi, hlm.16.
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Artinya; “Dan telah menceritakan kepadaku
dari Malik dari Abu al-Zinad dari al-A‘raj dari
Abu Hurayrah bahwa Rasulullah Saw. bersabda:
“Apabila panas telah menyengat maka tundalah
waktu shalat hingga teduh, karena kerasnya
panas berasal dari hembusan Jahannam.”

2. Musnad al-Shafi‘i (150-204 H.)

Al-Kattani dalam kitabnya al-Risalah al-
Mustatrafah yang juga dikutip oleh Sayyid ‘Abd
al-Majid al-Ghawri dalam kitabnya Mawsii‘ah
‘Ulam al-Hadith wa Funiinih menyebutkan bahwa
dalam Musnad al-Shafi‘t dan kitab al-Shafi‘T yang
lain terdapat sejumlah hadith thulathiyyat.”

Setelah penulis menelusuri dalam Musnad
al-Shafi‘i setidaknya penulis menemukan tiga
puluh enam hadith yang mempunyai sanad
thulathiyyat. Tiga puluh enam hadith tersebut
terbagi menjadi tiga jalur sanad:

1) Pertama, melalui jalur Malik-Nafi‘-
Ibn ‘Umar. Jalur sanad ini menurut al-
Bukhari merupakan jalur sanad yang
paling sahih.”® Jumlah hadith dengan jalur
ini sebanyak tiga puluh empat hadith.
Berikut contohnya:
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Artinya; “Malik telah mengabarkan kepada kami,
dari Nafi‘, dari Ibn ‘Umar ra. bahwa Rasulullah

Saw. bersabada: “Shalat jamaah melebihi shalat
sendirian dengan selisih dua puluh tujuh derajat.”
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YMuhammad bin Ja‘far al-Kattani, al-Risalah al-
Mustatrafah li Bayan Mashhir Kutub al-Sunnah al-Musannafah,
Vol. 1, (Beirut: Dar Bash@’ir al-Islamiyyah, 1986), hlm. 63.
Lihat juga Sayyid ‘Abd al-Majid al-Ghawri, Mawsu‘ah ‘Ulim al-
Hadith wa Funiinih, hlm. 586.

5Mahmiid al-Tahhan, Taysir Mustalah al-Hadith, hlm. 32.

“Muhammad bin Idris al-Shafi‘i, Musnad al-Shafi‘,
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyabh, t.th.), hlm. 66.

Muhammad bin Idris al-Shafi‘T, Musnad al-Shafi‘t, hlm. 120.
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Artinya; “Malik telah mengabarkan kepada kami,
dari Nafi', dari Ibn ‘Umar ra. bahwa Rasulullah
Saw. mewajibkan zakat fitri dari bulan Ramadan
kepada semua manusia sebesar satu sa‘ kurma
atau atau sa‘ gandum.”
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Artinya; “Malik telah mengabarkan kepada kami,
dari Nafi‘, dari Ibn ‘Umar ra. bahwa Rasulullah

Saw. bersabada: “Salah seorang di antara kalian
tidak boleh meminang atas pinangan saudaranya.”

2) Kedua, melalui jalur rawi al-Thigah-
Humayd-Anas bin Malik. Menurut al-
Bayhaqi, mengutip dari gurunya al-
Hakim, yang dimaksud dengan al-Thiqah
pada jalur tersebut adalah Isma‘ll bin
‘Ulayyah.” Jumlah hadith dengan jalur ini
hanya satu:
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Artinya; “al-Thigah telah mengabarkan kepada
kami, dari Humayd, dari Anas bin Malik ra., ia
berkata: “Para sahabat Rasulullah Saw. menunggu
shalat Isya’, kemudian mereka tertidur (saya

mengira Anas berkata;) dalam keadaan duduk
hingga kepalanya terbenam, kemudian (setelah

7

bangun) mereka shalat dan tidak wudlu’.

3) Ketiga, melalui jalur al-Thaqafi-Humayd-

Anas bin Malik. Jumlah hadith dengan
jalur ini hanya satu:
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“Muhammad bin Idris al-Shafi‘i, Musnad al-Shafi‘, hlm.
342.

“Muhammad bin al-Husayn al-Bayhaqi, Ma‘rifat al-Sunan
wa al-Athar, Vol. 1, (Damaskus: Dar Qutaybah, 1991), hlm. 385.

“Muhammad bin Idris al-Shafi‘T, Musnad al-Shafi‘t, hlm. 6.

“Muhammad bin Idris al-Shafi‘i, Musnad al-Shafi‘f, hlm.
177.
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Artinya; “Al-Thaqafi telah mengabarkan kepada
kami, dari Humayd, dari Anas bin Malik ra. bahwa
Rasulullah Saw. melarang menjual buah kurma
sehingga kurma itu nampak bagus (matang).
Dikatakan, “Apa itu nampak bagus (matang)?”
Beliau berkata: “Hingga warnanya memerah.”

3. Musnad Ahmad bin Hanbal

Musnad Ahmad bin Hanbal merupakan
kitab hadith yang paling banyak mengandung
hadith-hadith thulathiyyat. Menurut penelitian
yang dilakukan oleh al-Saffarini dalam kitabnya
Nafathat Sadr al-Mukmad wa Qurrat ‘Ain al-
Armad li Sharh Thulathiyyat Musnad al-Imam
Ahmad, jumlah hadith-hadith thulathiyyat yang
terdapat dalam Musnad Ahmad sebanyak 363
hadith. Sementara dalam kitab ‘Ugad al-La’alt
fi al-Asanid al-‘Awali disebutkan bahwa jumlah
hadith-hadith thulathiyyat yang terdapat dalam
Musnad Ahmad sebanyak 337 hadith.”

Thulathiyyat Musnad Ahmad mendapat
perhatian besar di kalangan ulama hadith,
khususnya para ulama Madhhab Hanbali. Ini
dibuktikan dengan munculnya sharh yang
ditulis oleh para ulama terhadap thulathiyyat
Musnad Imam Ahmad, di antaranya adalah
kitab Nafathat Sadr al-Mukmad wa Qurrat ‘Ain
al-Armad li Sharh Thulathiyyat Musnad al-Imam
Ahmad yang ditulis oleh Muhammad bin
Ahmad bin Salim bin Sulayman al-Nabulisi
al-Saffarini al-Hanbali (1114-1188 H.). Kitab
Musnad Ahmad, khususnya sharh hadith-hadith
thulathiyyat yang pertama kali muncul.?

Berikut ini adalah contoh hadith thulathi
yang terdapat dalam Musnad Ahmad dari
jalur Sufyan-‘Abdullah bin Dinar-Ibn ‘Umar:
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»Sayyid ‘Abd al-Majid al-Ghawri, Mawsii‘ah ‘Uliim al-Hadith
wa Funiinih, Vol. 1, (Damaskus: Dar Ibn Kathir, 2007), hlm. 587.

2 Abdullah bin ‘Abd al-Hadi al-Qahtani, Manhaj al-Saffarini
fi Sharhih al-Musamma “Nafathat Sadr al-Mukmad wa Qurrat ‘Ain
al-Armad li Sharh Thulathiyyat Musnad al-Imam Ahmad” (Makalah
Kulliyah al-Tarbiyah Universitas King Sa’ud Saudi Arabia)

Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad bin Hanbal, Vol. 2,
(Kairo: Mu’assasah Qurtubah, t.th.), him. 9.

Artinya; “’Abdullah telah bercerita kepada kami,
ia berkata: ayahku (Ahmad) telah bercerita
kepadaku, ia berkata: Sufyan telah bercerita
kepada kami, dari ‘Abdullah bin Dinar, dari
Ibn ‘Umar bahwa Nabi Saw. ditanya tentang
binatang Dab, maka beliau menjawab: “Aku tidak
memakannya dan tidak pula mengharamkannya.”

4. Musnad ‘Abd bin Humayd (249 H.)
Berdasarkan penelitian beberapa ulama

hadith disebutkan bahwa hadith-hadith
thulathiyyat yang terdapat dalam Musnad
‘Abd bin Humayd berjumlah lima puluh satu
hadith.”® Berikut contoh hadith-hadith
thulathiyyat dalam Musnad ‘Abd bin Humayd:
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Artinya; “Safwan bin ‘Isa telah menceritakan
kepada kami dari Yazid bin Abi ‘Ubayd dari
Salamah bin al-Akwa’, ia berkata: “Sesungguhnya
Nabi Saw. shalat Maghrib pada saat matahari
tenggelam  ketika  penghalangnya  telah
menghilang.”
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Artinya; “Muhammad bin Muslim  al-Ta'ifi}
menceritakan kepada kami dari ‘Amr bin Dinar
dariJabir bin ‘Abdillah, ia berkata: “Sesungguhnya
Nabi Saw. telah bersabda: “Tidak ada zakat harta
di bawah lima awgiyah, tidak ada zakat pada unta

di bawah lima ekor dan tidak ada zakat pada hasil
tanaman di bawah lima wasaq.”

%Sayyid ‘Abd al-Majid al-Ghawri, Mawsi‘ah ‘Ulam al-
Hadith wa Funiinih, 587. Lihat juga Ahmad Farraj, Thulathiyat
Kutub al-Sittah dalam http://www.elsalafia.com/index.php/
articles/438-2013-07-14-07-32-22 (1 September 2017)

»Abd bin Humayd al-Kissi, al-Muntakhab min Musnad
‘Abd bin Humayd, (t.t.: ‘Alam al-Kutub, t.th.), hlm. 149.

*“Abd bin Humayd al-Kissi, al-Muntakhab min Musnad
‘Abd bin Humayd, hlm. 332.
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5. Sahih al-Bukhari (194-256 H.)
Hadith-hadith thulathiyat dalam kitab
Sahih al-Bukhari berjumlah dua puluh dua
hadith. Sedangkan tanpa pengulangan
berjumlah enam belas hadith. Para ulama
banyak yang menulis secara tersendiri hadith-
hadith thulathiyyat al-Bukhari, seperti al-Mula
‘Ali al-Qari, ‘Abd al-Basit al-Qandiji** dan Ibn
Hajar al-‘Asqalani.’? Thulathiyyat al-Bukhari
terdiri dari lima macam jalur sanad:
1) Jalur Makki bin Ibrahim-Yazid bin Abi
‘Ubayd-Salamah bin al-Akwa“
Thulathiyyat yang melaluijalur ini terdapat
pada sebelas hadith. Berikut contohnya:
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Artinya; “Telah menceritakan kepada kami
Makki bin Ibrahim berkata, telah menceritakan
kepada kami Yazid bin Aba ‘Ubayd dari
Salamah berkata, “Aku mendengar Nabi Saw.
bersabda: “Barangsiapa berkata tentangku yang

tidak pernah aku katakan, maka hendaklah ia
persiapkan tempat duduknya di neraka.”

2) Abi ‘Asim- Yazid bin Abi ‘Ubayd-Salamah
bin al-Akwa*
Thulathiyyat yang melaluijalur ini terdapat
pada enam hadith. Berikut contohnya:
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Artinya; “Telah menceritakan kepada kami Abu
‘Asim dari Yazid bin Abi ‘Ubayd dari Salamah bin

1Sadiq Hasan al-Qandji, al-Hittah fi Dhikr al-Sihhah al-
Sittah, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ta‘limiyyah, 1985), hlm. 166.

2Sayyid ‘Abd al-Majid al-Ghawri, Mawsi‘ah ‘Ulim al-
Hadith wa Funiinih, Vol. 1, (Damaskus: Dar Ibn Kathir, 2007),
hlm. 586.

3Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari, al-Jami‘ al-Sahih,
Vol. 1, (Kairo: Dar al-Sha‘b, 1987), hlm. 38.

Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari, al-Jami‘ al-Sahih,
Vol. 3, (Kairo: Dar al-Sha‘b, 1987), hlm. 38.
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al-Akwa‘ra. bahwa Nabi Saw. mengutus seseorang
untuk menyeru manusia pada (waktu sahur) hari
‘Ashurd’, bila ada seseorang yang sudah makan
maka hendaklah ia meneruskan makannya
atau hendaklah puasa dan barangsiapa yang
belum makan maka hendaklah ia tidak makan
(maksudnya teruskan berpuasa).”

3) Muhammad bin ‘Abdillah
Humayd-Anas
Thulathiyyat yang melaluijalurini terdapat
pada tiga hadith. Berikut contohnya:

al-Ansari-
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Artinya; “Telah bercerita kepada kami Muhammad
bin ‘Abdullah al- Ansari berkata, telah bercerita
kepadaku Humayd bahwa Anas bercerita kepada
mereka bahwa al-Rubayyi’, -dia adalah putri dari
al-Nadr- mematahkan gigi depan seorang anak
perempuan lalu mereka meminta ganti rugi, namun
mereka menolaknya hingga akhirnya mereka
(kedua kaum itu) menemui Nabi Saw. Maka Beliau
memerintahkan mereka untuk menegakkan qisas
(tuntutan balas yang setimpal). Maka Anas bin al-
Nadr berkata: “Apakah kami harus mematahkan
gigi depannya al-Rubayyi‘ wahai Rasulullah? Demi
Dzat yang mengutus Tuan dengan benar, kami tidak
akan mematahkan giginya.” Maka Beliau berkata:
“Wahai Anas, di dalam Kitab Allah ada ketetapan
gisas (Allah yang menetapkan gisas).” Maka kaum
itu ridha lalu memaafkannya. Kemudian Nabi
Saw. bersabda: “Sesungguhnya di antara hamba-
hamba Allah ada hamba yang apabila bersumpah
dia memenuhinya.” Al-Fazari menambahkan dari
Humayd dari Anas: “Maka kaum itu ridha dan
menerima ganti ruginya.”

»Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari, al-Jami‘ al-Sahih,
hlm. 243.
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4) ‘Isam bin Khalid-Hariz bin ‘Uthman-
‘Abdullah bin Busr
Thulathiyyat yang melalui jalur ini
terdapat pada satu hadith, yaitu:
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Artinya; “Telah bercerita kepada kami ‘Isam bin
Khalid, telah bercerita kepada kami Hariz bin ‘Uthman
bahwa dia bertanya kepada ‘Abdullah bin Busr,
sahabat Nabi Saw, katanya; “Apakah kamu pernah
melihat Nabi Saw. pada usia lanjut?” Dia menjawab;
“Ya, rambut yang sudah memutih pada dagu beliau.”

5) Khallad bin Yahya-‘Isa bin Tahman-Anas
bin Malik
Thulathiyyat yang melalui jalur ini
terdapat pada satu hadith, yaitu:
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Artinya; “Telah menceritakan kepada kami
Khallad bin Yahya telah menceritakan kepada
kami ‘Isa bin Tahman berkata, aku mendengar
Anas bin Malik ra. mengatakan, “Ayat hijab
diturunkan tentang Zaynab binti Jahsh, yang
ketika itu beliau Saw. memberinya makan berupa
roti dan daging, dan Zainab membanggakan diri

kepada isteri-isteri Nabi Saw. lainnya dengan
berkata, “Allah lah yang menikahkanku di langit.”

6. Sunan al-Tirmidhi (209-279 H.)

Dalam Sunan al-Tirmidhi hanya terdapat
satu hadith thulathi, yaitu hadith:

sl iy b (g ) 38N (s ga ( Jpmans) Las
Gl o il e SLE o jee Laa i 5S)

Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari, al-Jami‘ al-Sahih,
Vol. 4, (Kairo: Dar al-Sha‘b, 1987), hlm. 227.

¥Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari, al-Jami‘ al-Sahih,
Vol. 9, (Kairo: Dar al-Sha‘b, 1987), hlm. 152.
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Artinya; “Telah menceritakan kepada kami Isma‘il
bin Misa al-Fazari Ibn binti al-Suddi al-Kifi, telah
bercerita kepada kami ‘Umar bin Shakir dari Anas
bin Malik berkata: Rasulullah Saw. bersabda:
“Akan datang kepada manusia suatu masa yang
ketika itu orang yang sabar di atas agamanya
seperti menggenggam bara api.”

7. Sunan Ibn Majah (209-273 H.)

Sunan Ibn Mdjah mempunyai lima hadith
thulathi. Kelima hadith tersebut bersumber
pada jalur sanad Jubarah bin al-Mughallis-
Kathir bin Sulaym-Anas bin Malik. Namun
nampaknya sanad ‘ali yang dimiliki Ibn
Majah ini tidak begitu berpengaruh terhadap
keunggulan  hadith-hadithnya,  karena
semuanya melalui jalur Jubarah bin al-
Mughallis yang dinilai sebagai rawi yang
sangat lemah oleh para ulama hadith. Lihat
saja komentar ulama jarh wa ta‘'dil tentang
Jubarah ini. ‘Abdullah bin Ahmad berkata:
“Aku  menghaturkan hadith-hadith yag
aku dengar dari Jubarah kepada ayahku
(Ahmad bin Hanbal), maka ia mengingkari
sebagiannya. Ia pun berkata: “Hadith-hadith
ini adalah palsu.” Al-Bukhari sendiri menilai
Jubarah sebagai Mudtarib al-Hadith. Sementara
Ibn Ma‘in lebih pedas lagi dengan mengatakan
bahwa Jubarah adalah Kadhdhab (pendusta).”

Berikut adalah hadith-hadith thulathiyyat
dalam Sunan Ibn Majah:
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Artinya; “Telah menceritakan kepada kami
Jubarah bin al-Mughallis telah menceritakan

%Muhammad bin ‘Isa al-Tirmidhi, Sunan al-Tirmidhi,
Vol. 4, (Beirut: Dar Thya’ al-Turath al-‘Arabi., t.th.), him. 526.

*Muhammad bin Ahmad al-Dhahabi, Siyar Alam al-
Nubald@’, Vol. 11, (t.t.: Mu’assasah al-Risalah, 1985), hlm. 151.

“Muhammad bin Yazid al-Qazwayni, Sunan Ibn Mdjah,
Vol. 4, (t.t.: Maktabah Abi al-Ma‘ati, t.th.), hlm. 402.
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kepada kami Kathir bin Sulaym, saya mendengar
Anas bin Malik berkata, “Rasulullah Saw.
bersabda: “Barangsiapa ingin supaya Allah
memperbanyak  kebaikan rumahnya, maka
hendaknya ia berwudlu jika makan paginya telah
dihidangkan, atau ketika selesai (dari makan).”
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Artinya; “Telah menceritakan kepada kami
Jubarah bin al-Mughallis telah menceritakan
kepada kami Kathir bin Sulaym dari Anas bin
Malik dia berkata, “Tidak pernah diangkat sisa
daging panggang dari hadapan Rasulullah Saw.
dan tidak pula tikar dibawa bersamanya.”
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Artinya; “Telah menceritakan kepada kami
Jubarah bin al-Mughallis telah menceritakan
kepada kami Kathir bin Sulaym dari Anas bin
Malik dia berkata, “Rasulullah Saw. bersabda:
“Kebaikan itu lebih cepat masuk ke dalam rumah
yang di dalamnya tamu dijamu, dari cepatnya
pisau ke punuk unta.”
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Artinya; “Telah menceritakan kepada kami Jubarah
bin al-Mughallis telah menceritakan kepada kami
Kathir bin Sulaym saya mendengar Anas bin Malik
berkata, “Rasulullah Saw. bersabda: “Tidaklah aku
melewati seorang malaikat ketika malam aku di
isra’kan kecuali mereka berkata: “Wahai Muhammad,
perintahkan umatmu untuk berbekam.”

hlm.

hlm.

hlm.
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“"Muhammad bin Yazid al-Qazwayni, Sunan Ibn Mdjah,
428.
“Muhammad bin Yazid al-Qazwayni, Sunan Ibn Mdjah,
452,
“Muhammad bin Yazid al-Qazwayni, Sunan Ibn Mdjah,
526.

P-ISSN: 1978-6948
e-ISSN: 2502-8650
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Artinya; “Telah menceritakan kepada kami
Jubarah bin al-Mughallis telah menceritakan
kepada kami Kathir bin Sulaym dari Anas bin
Malik dia berkata; Rasulullah Saw. bersabda:
“Sesungguhnya umat ini adalah umat yang
dikasihi, Adzab-Nya berada di antara kedua
tangan-Nya, jika hari Kiamat tiba, maka seorang
muslim akan mendorong seorang dari orang

Musyrik seraya di katakan; “Ini adalah tebusanmu
dari api neraka.”

Sunan al-Darimi (280 H.)
Sunan al-Darimi mempunyai lima belas

hadith thulathiyyat. Lima belas hadith itu
terbagi menjadi sepuluh jalur sanad:*

1)

5)

6)

7)

Jalur Ja‘far bin ‘Aun-Yahya bin Sa‘id-Anas
bin Malik. Jalur ini hanya mempunyai
satu hadith.

Jalur Yazid bin Hariin-Humayd-Anas bin
Malik. Jalur ini mempunyai hadith paling
banyak, yaitu enam hadith.

Abu ‘Asim-Yazid bin Abi ‘Ubayd-Salamah
al-Akwa’. Jalur ini hanya mempunyai satu
hadith.

Ablt  ‘Asim/Mu’ammal/AbGi  Nu‘aym-
Ayman bin Nabil-Qudamah bin ‘Abdillah
al-Kilabi. Jalur ini hanya mempunyai satu
hadith.

Ja‘far bin ‘Aun-Isma‘il bin Abi Khalid-Ibn
Abi ‘Awfa. Jalur ini hanya mempunyai
satu hadith.

Abii Nu‘aym-Mas‘ab bin Sulaym-Anas bin
Malik. Jalur ini hanya mempunyai satu
hadith.

Yazid bin Hartin-‘Asim al-Ahwal-‘Abdullah
bin Sarjis. Jalur ini hanya mempunyai satu

hadith.

“Muhammad bin Yazid al-Qazwayni, Sunan Ibn Mdjah,

Vol. 5, (t.t.: Maktabah Abi al-Ma‘ati, t.th.), hlm. 351.

“Lihat ‘Al Rida ‘Abdillah dan Ahmad al-Bazrah, al-

Thulathiyyat, (Damaskus: Dar al-Ma’'miin li al-Turath, t.th.),
hlm. 47-58.
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8) Abi ‘Asim-‘Uthman bin Sa‘d-Anas bin Malik.
Jalur ini hanya mempunyai satu hadith.

9) Abu ‘Asim-‘Abdullah bin ‘Ubayd-Ibn ‘Abbas.
Jalur ini hanya mempunyai satu hadith.

10) Abu al-Mughirah-Safwan-Ayfa‘® bin ‘Abd
al-Kala'i. Jalur ini hanya mempunyai satu
hadith.

Berikut contoh hadith thulathi dari jalur
Yazid bin Hariin-Humayd-Anas bin Malik:
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Artinya; “Telah mengabarkan kepada kami Yazid
bin Harun telah menceritakan kepada kami
Humayd dari Anas bahwa ia mendengar Nabi Saw.
mengucapkan: “Labbaika bi ‘Umratin wa Hajj.”

(aku memenuhi panggilanmu untuk melakukan
umrah dan haji).”

9. Al-Mu‘jam al-Saghir li al-Tabrani (260-
360 H.)

Dalam al-Mu‘jam al-Saghir  terdapat
tiga hadith thulathiyyat dengan jalur yang
berbeda, keduanya bermuara pada Anas bin
Malik dan yang satunya pada Zuhayr bin Sard
al-Jushami:

1) Jalur Ja‘far bin Humayd bin ‘Abd al-Karim
al-Ansari al-Dimashqi-‘Umar bin Aban al-
Madani-Anas bin Malik

2) Jalur Muhammad bin Ahmad al-Basri-
Dinar bin ‘Abdillah-Anas

3) Jalur ‘Ubaydullah bin Habib al-Qaysi-Ziyad
bin Tarig-Zuhayr bin Sard al-Jushami.

Berikut contoh thulathiyyat dalam al-
Mu'jam al-Saghir:
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#‘Abdullah bin ‘Abdirrahman al-Darimi, Sunan al-
Darimi, Vol. 2, (Beirut: Dar al-Kitab al-‘Arabi, t.th.), hlm. 96.

“Sulayman bin Ahmad al-Tabrani, al-Mu‘jam al-Saghir,
Vol. 2, (Beirut: al-Maktab al-Islami, 1985), hlm. 104.

D. Kitab-kitab Yang Mengumpulkan
Hadith-hadith Thulathiyyat

Pada pembahasan di atas telah
diketengahkan beberapa kitab hadith yang di
dalamnya terdapat hadith-hadith thulathiyyat.
Di atas juga telah disebutkan beberapa ulama
yang mengumpulkan hadith-hadith tersebut
dalam sebuah karya tersendiri seperti al-
Mula ‘Ali al-Qari, ‘Abd al-Basit al-Qantiji dan
Ibn Hajar al-‘Asqalani yang mengumpulkan
hadith-hadith thulathiyyat Sahih al-Bukhari.
Namun sayangnya penulis sampai detik ini
belum menemukan naskah kitab-kitab yang di
tulis oleh al-Mula ‘Ali al-Qari, ‘Abd al-Basit al-
Qantiji dan Ibn Hajar al-‘Asqalani dalam sebuah
naskah tersendiri, sehingga dalam tulisan ini
penulis belum dapat mengupas secara detail
kitab-kitab thulathiyyat itu. Penulis sampai
saat ini hanya dapat menemukan dua naskah
kitab thulathiyyat. Yang pertama adalah kitab
Sharh Thulathiyyat Musnad Ahmad bin Hanbal
yang ditulis oleh al-Saffarini. Kedua adalah
Thulathiyyat al-A’immah al-Bukhart, al-Tirmidhi,
al-Darimi, Ibnu Majah, ‘Abd bin Humayd, al-
Tabrani yang ditulis oleh‘Ali Rida ‘Abdullah
dan Ahmad al-Bazrah.

a. Sharh Thulathiyyat Musnad Ahmad bin

Hanbal

Judul lengkap kitab ini adalah Nafathat
Sadr al-Mukmad wa Qurrat ‘Ain al-Armad li Sharh
Thulathiyyat Musnad al-Imam Ahmad yang di
susun olehMuhammadbin Ahmad al-Saffarini.
Secara singkat, sistematika penulisan dalam
kitab ini tetap mengacu pada sistematika
penulisan hadith pada kitab Musnad Ahmad,
yaitu berdasarkan musnad para sahabat.
Setelah mencantukan teks hadith, penulis
menguraikan biografi para periwayatnya
yang kemudian diikuti penjelasan hal-hal
yang berkaitan dengan hadith tersebut.*

“Lihat lebih detai pada Muhammad bin Ahmad al-
Saffarini, Nafathat Sadr al-Mukmad wa Qurrat ‘Ain al-Armad li
Sharh Thulathiyyat Musnad al-Imam Ahmad, (Beirut: al-Maktab
al-Islami, 2005).

Muhammad Kudhori, Al-Thulathiyyat dalam Kitab Induk Hadith 133



b. Thulathiyyat al-A’immah al-Bukhari, al-
Tirmidhi, al-Darimi, Ibnu Majah, ‘Abd bin
Humayd, al-Tabrani
Kitab ini ditulis oleh‘Ali Rida ‘Abdullah

dan Ahmad al-Bazrah. Sebagaimana namanya,

kitab ini berisi kumpulan hadith thulathiyyat
yang dihimpun dari Sahih al-Bukhari, Sunan
al-Tirmidhi, Sunan al-Darimi, Sunan Ibn Majah,

Musnad ‘Abd bin Humayd dan al-Mu‘jam al-

Saghir al-Tabrani.

Model penulisan kitab ini diawali dengan
penulisan biografi singkat dari al-Bukhari, al-
Tirmidhi, al-Darimi, Ibnu Majah, ‘Abd bin Humayd
danal-Tabranisertamenyebutkan karya-karya
mereka. Tahap selanjutnya adalah dengan
menampilkan  hadith-hadith  thulathiyyat
yang terdapat dalam Sahih al-Bukhari, Sunan
al-Tirmidhi, Sunan al-Darimi, Sunan Ibn Majah,
Musnad ‘Abd bin Humayd dan al-Mu‘jam al-
Saghir al-Tabrani. Ketika menampilkan hadith-
hadith itu penulis memberi catatan kaki yang
berupa penilaian hadith, takhrij hadith dan
komentar terhadap rawi-rawinya.*

E. Kedudukan Hadith Bersanad
Thulathiyyat
Sebagaimana kedudukan hadith A\

(‘ali), apabila ditinjau dari segi prioritas

kehujjahannya dibandingkan dengan

hadith bersanad JJY (nazil), mayoritas
ulama menilai hadith yang bersanad <G

(thulathiyyat) lebih utama dari pada selainnya.

Hal ini disebabkan karena ia lebih dekat

jaraknya kepada Nabi Saw. Segi kedekatan

jarak kepada Nabi Saw ini menjadi faktor
tersendiri yang mengantarkan sanad
tersebut mempunyai nilai lebih. Di samping
itu upaya para ulama pengumpul hadith
bersanad demikian dijadikannya sekaligus
sebagai upaya pendekatan diri kepada
Allah Swt. oleh ulama yang bersangkutan.*®
Selain itu menurut Mahmid al-Tahhan,

“Lihat selengkapnya pada ‘Ali Rida ‘Abdullah dan
Ahmad al-Bazrah, hulathiyyat al-A’immah al-Bukhari, al-
Tirmidhi, al-Darimi, Ibnu Majah, ‘Abd bin Humayd, al-Tabrani,
(Damaskus: Dar al-Ma’miin li al-Turath, t.th.).

Nur al-Din ‘Itr al-Halibi, Manhaj al-Naqd fi ‘Ulam al-
Hadith, (Damaskus: Dar al-Fikr, 1418 H), hlm. 359.

P-ISSN: 1978-6948
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Hadith bersanad demikian akan jauh dari
kemungkinan-kemungkinan cacat. Mahmad
al-Tahhan selanjutnya mengutip pernyataan
Ibn al-Madini berikut ini:

513 gal)
Artinya; “Sanad Nazil itu tercela. Ini jika sama-
sama kuat sanadnya.”

Kendati demikian tidak serta merta jika
sebuah hadith mempunyai sanad ‘Ali dapat
dipastikan bahwa hadith tersebut adalah
sahih, karena penilaian sahih tidaknya hadith
tidak bergantung pada sanad ‘Ali mapun
Nazil. Penilaian kesahihan hadith hanya
bergantung pada lima syarat sahih yang telah
ditetapkan oleh para ahli hadith. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa hadith-
hadith yang mempunyai sanad ‘Ali atau dalam
hal ini adalah hadith-hadith thulathiyyat tidak
selamanya berkualitas sahih. Ini dapat dilihat
dari hadith-hadith thulathiyyat riwayat Ibn
Majah di atas.

F. Kesimpulan

Dalam tradisi para ulama hadith, sangat
dianjurkan bagi seorang mukharrij untuk
mencari sanad ‘ali. Bagi mereka pencarian
sanad ‘ali merupakan sunnah atau tradisi para
ulama Salaf. Para ulama dimaksud bahkan rela
bersafari ke berbagai daerah dalam rangka
mencari sanad-sanad hadith tersebut. Salah
satu sanad ‘ali adalah hadith-hadith yang
disebut dengan thulathiyyat. Al-Thulathiyyat
yang dikehendaki oleh para ulama hadith
adakalanya hadithnya itu sendiri yang terdiri
dari tiga rawi antara mukharrij dan Nabi Saw.
dan adakalanya pula kitab-kitab hadith yang
mengumpulkan hadith-hadith yang terdiri
dari tiga rawi antara mukharrij dan Nabi
Saw. Hadith-hadith yang mempunyai sanad
‘ali atau dalam hal ini adalah hadith-hadith
thulathiyyat tidak selamanya berkualitas
sahih, karena penilaian kesahihan hadith
hanya tergantung pada lima syarat sahih

s!Mahmud Tuhhan, Taysir Mustalah....., hlm. 228.
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yang telah ditetapkan oleh para ahli hadith.
Hadith-hadith  thulathiyyat hanya akan
mempunyai nilai tinggi manakala didukung
dengan kualitas hadithnya yang sahih.
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